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ABSTRACT
The purpose of this research to determine the effect of financial compensation, non-financial

compensation, and accountability to employee performance service Regional financial and Asset
Management Agency of Kuantan Singingi Regency. The research was obtained from primary and
sekunders. With a total sample of 70 respondents. Retrieval sampling method using census techniques.
The research using qualitative method. Data analysis was done by using multiple linear regression
method with the help of SPSS version 21 software. In this research using 3 independent variables
namely financial compentation (X1), non-financial compentation (X2), Accountability (X3) and
Employee performance service (Y) as its dependent variable. The result of this reseach to indicate
that: First, The Financial Compensation has a positive and significant impact of the employee
performance service of 0,247 or 24,7%. Second, The Non-financial Compensation has a positive and
significant impact of the employee performance service of 0,280 or 28,0%. Third, Accountability has
a positive and significant impact of the employee performance service of 0,354 or 35,4%. Fourth,
financial compentation, non-financial compentation and Accountability has a simultaneously effect to
employee performance service of 0,000 < 0,05 andequal fhitung 16,957 > Ftabel 2,74. Obtained
coefficient of determination equal to 41,0% which means magnitude of financial compentation, non-
financial compentation and accountability effect to employee performance service equal to 41,0%
while the remaining 59,0% are explaine by other factors that come from outside the regression that
were not examined in this research.
Keywords: Financial Compentation, Non-financial Compentation, Accountability, Employee

Perfomance Service

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial, kompensasi

nonfinansial dan akuntabilitas terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset
daerah kabupaten kuantan singingi. Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder.
Populasi dalam penelitian ini yaitu 70 pegawai. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan
teknik sensus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 21. Dalam
penelitian ini menggunakan 3 variabel independen yaitu kompensasi finansial (X1), Kompensasi
Nonfinansial (X2) Akuntabilitas (X3) dan Kinerja Pegawai (Y) sebagai variable dependennya. Hasil
penlitian ini menunjukkan bahwa, pertama pengaruh kompensasi finansial berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,247 atau 24,7%. Kedua, kompensasi nonfinansial
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,280 atau 28,0%. Ketiga,
akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,354 atau 35,4%.
Keempat, kompensasi finansial, kompensasi nonfinansial dan akuntabilitas berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 16,957 > Ftabel 2,74.
Diperoleh koefisiensi determinasi sebesar 41,0% yang artinya besarnya pengaruh kompensasi
finansial, kompensasi nonfinansial dan akuntabilitas terhadap kinerja pegawai adalah 41,0%
sedangkan sisanya 59,0% yaitu dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar
regresi yang tida k diteliti dalam penelitian ini.
Kata Kunci: Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial, Akuntabilitas, Kinerja Pegawai
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1. Pendahuluan
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

merupakan salah satu unit kerja di lingkungan pemerintah yang memiliki visi dan misi dalam
rangka pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan daerah.
Baik buruknya suatu instansi tidak terlepas dari sumber daya manusia, untuk itu dalam
rangka menjalankan visi dan misinya, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
didukung oleh pegawai yang terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (Gol II s/d IV). Menyadari
pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup dan kemajuan suatu daerah, maka
pemerintah daerah harus memberikan perhatian khusus dan dapat bersikap adil atas apa yang
telah diberikan oleh sumber daya manusia tersebut. Setiap pegawai berhak mendapatkan
penghargaan dan perlakuan yang adil dari pimpinannya sebagai timbal balik atas jasa yang
diberikan.

Kompensasi memegang peranan penting dalam pelaksanaan tugasnya. Salah satu
alasan utama seseorang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang akan
bekerja secara maksimal agar mendapatkan kompensasi yang sesuai. Dan kompensasi
merupakan hak dari seorang PNS (Pegawai Negeri Sipil ) yang telah ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan.

Penelitian tentang hubungan variabel-variabel yang terdiri atas kompensasi finansial
terhadap kinerja, Kompensasi nonfinansial terhadap kinerja dan akuntabilitas terhadap kinerja
telah banyak dilakukan sebelumnya (Jannah 2013, Nabila 2009, Garini 2011). Pemberian
kompensasi yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
motivasi dan disiplin bagi pegawai sehingga mencapai kinerja yang diinginkan instansi.

Penelitian Jannah (2013) mengenai Pengaruh Kompensasi Finansial dan Nonfinansial
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah
Kabupaten Jeneponto, menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
kompensasi finansial dan nonfinansial terhadap kinerja pegawai Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Jeneponto, dan hasil uji f yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa variabel kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial
secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Nadaa Nabiila (2017) mengenai Pengaruh kompensasi finansial dan kompensasi
nonfinansial terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) distribusi, menyatakan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi finansial dan nonfinansial terhadap
kinerja karyawan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengambil
populasi pada pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi. Penelitian ini dilakukan dengan metode kausalitas, yaitu menganalisis hubungan
sebab-akibat antara variabel independen ( kompensasi finansial (X1), Kompensasi
Nonfinansial (X2) dan Akuntabilitas (X3) Dengan variabel dependen (kinerja pegawai (Y)),
dan pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yaitu
dengan memberikan kuesioner kepada beberapa pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Sedangkan data sekunder data yang penulis
kumpulkan dari berbagai sumber yang sudah ada.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh
Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial dan Akuntabilitas Terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi”.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan teori
2.1.1Definisi Kinerja
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Secara terminologis, kinerja adalah sebuah kata yang dalam bahasa Indonesia berasal
dari kata dasar “kerja” yang menerjemakan kata dari bahasa asing prestasi, bisa pula berarti
hasil kerja. Sehingga pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil
atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir,
2016:182).
2.1.2 Penilaian dan Pengukuran Kinerja
Penilaian kinerja adalah suatu sistem yang dilakukan secara periodik untuk meninjau dan
mengevaluasi kinerja individu. Penilaian kinerja merupakan suatu pedoman yang diharapkan
dapat menunjukkan prestasi kerja para karyawan secara rutin dan teratur. Sehingga dapat
memberikan manfaat bagi pemberian kompensasi dan pengembangan karier karyawan
(Kasmir, 2016:184).
2.1.3 Unsur-unsur Penilaian Kinerja

Sastrohadiwiryo (2005:235-236) menjelaskan bahwa pada umumnya unsur-unsur
yang perlu diadakan dalam proses penilaian kinerja adalah sebagai berikut :

1. Kesetiaan
2. Prestasi kerja
3. Tanggung jawab
4. Ketaatan
5. Kejujuran
6. Kerja sama
7. Prakarsa
8. Kepemimpinan

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Kasmir (2016:189-193) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil

maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut :
1) Kemampuan dan keahlian
2) Pengetahuan
3) Rancangan kerja
4) Kepribadian
5) Motivasi kerja
6) Kepemimpinan
7) Gaya Kepemimpinan
8) Budaya organisasi
9) Kepuasan kerja
10) Lingkungan kerja
11) Loyalitas
12) Komitmen
13) Disiplin kerja
2.2 Kompensasi
Anthony dan Govindarajan (2005:249) mengemukakan bahwa :
“Setiap organisasi memiliki tujuan. Suatu peranan penting dari sistem pengendalian
manajemen adalah untuk memotivasi para anggota organisasi untuk mencapai tujuan tersebut.
Salah satu cara yang paling efektif untuk memotivasi para anggota organisasi adalah dengan
memberikan kompensasi atau insentif kepada mereka. Manajer biasanya melakukan usaha
yang lebih besar untuk aktivitas-aktivitas yang dihargai dan lebih sedikit untuk aktivitas-
aktivitas yang tidak dihargai.”
Kompensasi finansial
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Kompensasi finansial adalah kompensasi berupa uang yang diberikan kepada karyawan
atas balas jasa yang sudah dikerjakan. kompensasi finansial terdiri dari kompensasi langsung
dan tidak langsung.
a. Kompensasi langsung

Simamora (2004:441) mengatakan bahwa kompensasi dapat berupa kompensasi
langsung dan kompensasi tidak langsung. Kompensasi langsung dapat berupa upah, premi,
dan insentif. Upah adalah suatu bentuk bentuk pemberian kompensasi yang bersifat
“ Finansial” dan merupakan yang utama dari bentuk kompensasi yang ada. Upah dibagi
menjadi 4 bagian yakni, upah menurut prestasi kerja, upah menurut lama kerja, upah menurut
senioritas dan upah menurut kebutuhan. Sementara insentif adalah suatu sarana motivasi yang
diberikan kepada seseorang sebagai perangsang atau pendorong yang diberikan secara
sengaja kepada pegawai agar mendapatkan semangat yang lebih besar untuk berprestasi.

b. Kompensasi tidak langsung
Kompensasi tidak langsung yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cakupan

tunjangan (benefit) yang luas. Tunjangan pegawai adalah (employee benefit) adalah
pembayaran (payment) dan jasa (service) yang melindungi dan melengkapi gaji pokok, dan
organisasi membayar semua atau sebagian dari tunjangan ( Simamora, 2004:550).
1. Kompensasi Nonfinansial

Defenisi kompensasi nonfinansial menurut Simamora (2001:541), kompensasi
nonfinansial terdiri dari kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri, atau dari
lingkungan psikologis, dan atau fisik dimana orang itu bekerja. Kompensasi nonfinansial
dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Pekerjaan, adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh pegawai dalam rangka
menyelesaikan tugas-tugas yang telah dibebankan padanya.

b. Lingkungan pekerjaan adalah kondisi lingkungan dalam suatu organisasi dimana para
pegawai melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari.

2.2.1 Fungsi dan Tujuan Kompensasi
Hasibuan (2008:120) mengemukakan bahwa :

“Program kompensasi atau balas jasa umumnya bertujuan untuk kepentingan perusahaan,
karyawan dan pemerintah/masyarakat. Supaya tercapai dan memberikan kepuasan bagi
semua pihak hendaknya program kompensasi berdasarkan prinsip adil dan wajar, undang-
undang perburuhan serta memperhatikan konsistensi internal dan eksternal”.
2.3 Pengertian Akuntabilitas

Menurut Mardiasmo (2006:3) Akuntabilitas adalah bentuk kewajiban
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik.
2.3.1 Dimensi Akuntabilitas

Menurut Elwood (1993) dalam Mardiasmo (2002:21) menjelaskan terdapat empat
dimensi Akuntabilitas yang harus dipenuhi oleh lembaga-lembaga publik antara lain :

1. Akuntabilitas hukum dan kejujuran (accountability for probility and legality)
2. Akuntabilitas Proses (process accountability),
3. Akuntabilitas program (program accountability)
4. Akuntabilitas kebijakan (policy accountability)

2.4 Kerangka Pemikiran

Kompensasi Finansial

(X1)
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H4
Sumber : Penelitan terdahulu Jannah(2013) dan Garini (2011)
2.5 Hipotesis

Sugiyono (2010:4) menyatakan bahwa Hipotesis jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Kompensasi Finansial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi.

H2 : Kompensasi Nonfinansial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi.

H3 : Akuntabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.

H4 : Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial dan Akuntabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2007:30) “Desain kausal adalah penelitian yang bertujuan
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi)”. Dalam penelitian ini
akan menggambarkan pengaruh Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial dan
akuntabilitas terhadap kinerja pegawai. Variabel /bebas/independen pada penelitian ini adalah
Kompensasi Finansial (X1 ), Kompensasi Nonfinansial (X2 ) dan Akuntabilitas (X3).
Sedangkan variabel terikat/dependen pada penelitian ini adalah kinerja pegawai (Y).
Sedangkan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian
hipotesis-hipotesis dan teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka
(Efferin, 2008:47).
3.2 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono,

Kompensasi Nonfinansial

(X2)

Akuntabilitas

(X3)

Kinerja Pegawai

(Y)

H1

H2

H3
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2014:230). Adapun isi Kuesioner sebagai instrument penelitian yang akan diberikan kepada
responden terdiri atas :

a) Profil responden, meliputi nama, nama instansi, jenis kelamin, umur dan pendidikan
terakhir.

b) Daftar pertanyaan, meliputi pertanyaan mengenai indikator variabel penelitian. Tipe
pertanyaan dalam angket dapat terbuka dan tertutup (Sugiyono, 232).

2. Tinjauan Kepustakaan
Tinjauan kepustakaan yaitu penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan

membaca dan mempelajari literatur dan buku-buku serta referensi yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam upaya penyusunan
landasan teori yang sangat berguna dalam pembahasan.
3. Mengakses data melalui website dan situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan

dengan masalah penelitian
3.3 Tehnik Pengumpulan Data

Ghozali (2013:52-53) mendefinisikan uji validitas sebagai alat untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Pengujian dilakukan dengan cara melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor
konstruk.
3.3.1 Uji Reabilitas

Uji Reabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya untuk pertanyaan-pertanyaan
yang telah dianggap valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator variabel atau konstruk. Kehandalan berkaitan dengan estimasi sejauh
mana suatu alat ukur apabila dilihat dari stabilitas atau konsistensi internal dari jawaban atau
pertanyaan jika pengamatan dilakukan secara berulang.
3.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda (multiple
regression analysis). Metode regresi berganda merupakan metodestatistik untuk menguji
pengaruh antara beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis ini
bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel penelitian dan mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Model analisis ini
digunakan karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan antara
variabel-variabel independen dengan dependen. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
X1 = Kompensasi Finansial
X2 = Kompensasi Nonfinansial
X3 = Akuntabilitas
α = Konstanta
β = Koefisien arah Regresi
e = kesalahan pengganggu (disturbance’s error)
3.3.3 Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji t dan
uji f, untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial dan simultan.
3.3.3.1 Uji t (Secara Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikan yang digunakan
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adalah signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau
signifikansi >0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2011:98).
3.3.3.2 Uji f (Secara Simultan)

Menurut Ghozali (2012: 98) Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama- sama terhadap variable dependen atau variabel terikat. Untuk
menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

a. Jika nilai sig, 0,05 atau f hitung > f tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y.

b. Jika nilai sig, 0,05 atau f hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y.

3.3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai Adjusted R2 ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y

dapat diterangkan oleh variabel X. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (Adjusted
R2 = 0) , artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila
Adjusted R2 = 1, artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan
kata lain bila Adjusted R2 = 1, maka semua titik pengamatan berada tepat pada garis regrasi
(Ghozali, 2011:97).

4. Pembahasan hasil penelitian
4.1 Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan dan Asset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset daerah kabupaten kuantan singingi.
Karakter kompensasi finansial memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t hitung 2,254 > t tabel 1,997 dan nilai signifikansi 0,028 < 0,05, maka
menunjukkan kompensasi finansial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) dan dapat disimpulkan H1 diterima.

Hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa kompensasi finansial memiliki
peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dan apabila pemerintah menerapkan
sistem kompensasi finansial daerah sesuai dengan ketentuan yang ada maka akan berdampak
baik terhadap kinerja pegawai. hal ini dilakukan agar kinerja pegawai meningkat. Pegawai
akan bekerja secara maksimal guna memperoleh kompensasi finansial yang lebih baik untuk
pemenuhan kebutuhan keluarganya, sehingga peningkatan pemberian kompensasi finansial
akan mendorong pegawainya untuk bekerja lebih maksimal, maka akan tercapai kinerja
pegawai yang baik pada badan pengelolaan keuangan dan aset daerah kabupaten kuantan
singingi.

Hasil yang diperoleh dalam pengujian hipotesis yang pertama didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amrullah (2012), Rodhatul Jannah (2013) bahwa
kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dinas
pendapatan pengelolaam keuangan dan aset daerah kabupaten joneponto. Oleh karena itu,
jika pemberian kompensasi finansial diterapkan pemerintah dengan benar maka akan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
4.2 Pengaruh Kompensasi Nonfinansial Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu kompensasi nofinansial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset daerah kabupaten kuantan
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singingi. Karakter kompensasi nonfinansial memberikan dampak positif terhadap kinerja
pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 2,246 > t tabel 1,997 dan nilai signifikansi
0,028 < 0,05, maka menunjukkan kompensasi nonfinansial (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dan dapat disimpulkan H2 diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif antara kompensasi nonfinansial pada kinerja pegawai.
Hubungan ini menunjukkan semakin baik kompensasi nonfinansial di suatu pemerintahan
maka akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai, karena kompensasi nonfinansial
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai.

Namun hal ini bukan berarti kompensasi nonfinansial tidak lagi diperhatikan badan
pengelolaan keuangan dan aset daerah kabupaten kuantan singingi. Sebaliknya, kompensasi
nonfinansial yang sudah ada terus ditingkatkan agar dapat dicapai kinerja yang lebih baik.

Hasil yang diperoleh dalam pengujian hipotesis yang kedua didukung oleh 3penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Amrullah (2012) yang menyatakan bahwa kompensasi
Nonfinansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, Wilayah Makasar. Hal ini juga dibuktikan Rodhatul Jannah (2013) yang
menyatakan bahwa kompensasi nonfinansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dinas pendapatan pengelolaam keuangan dan aset daerah kabupaten joneponto.
4.3 Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset daerah kabupaten kuantan singingi. Karakter
Akuntabilitas memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai t hitung 3,049 > t tabel 1,997 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka menunjukkan
akuntabilitas (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dan dapat
disimpulkan H3 diterima.

Hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dan apabila pemerintah menerapkan
akuntabilitas sesuai dengan ketentuan yang ada maka akan berdampak baik terhadap kinerja
pegawai.

Hasil yang diperoleh dalam pengujian hipotesis yang ketiga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nadia Gerini (2011) bahwa transparansi dan akuntabilitas
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah. Hal ini juga dibuktikan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Widya Martha (2014) bahwa akuntabilitas berpengaruh
secara positif terhadap kinerja instansi pemerintah.
4.4 Pengaruh Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial dan Akuntabilitas
Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Kuantan Singingi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh kompensasi finansial (X1), Kompensasi nonfinansial (X2) dan akuntabilitas (X3)
secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung
16,957 > Ftabel 2.742, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti terdapat
pengaruh kompensasi finansial (X1), Kompensasi nonfinansial (X2) dan akuntabilitas (X3)
secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). Dan di peroleh koefisiensi determinasi sebesar
41,0% sedangkan sisanya 59,0% dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal
dari luar regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa kompensasi finansial (X1),
kompensasi nonfinansial (X2) dan akuntabilitas (X3) secara simultan memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dan apabila pemerintah menerapkan
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kompensasi finansial (X1), kompensasi nonfinansial (X2) dan akuntabilitas (X3) sesuai dengan
ketentuan yang ada maka akan berdampak baik terhadap kinerja pegawai.

Apabila kompensasi yang diterima pegawai (kompensasi finansial dan kompensasi
nonfinansial) semakin besar dan baik maka pertanggungjawaban dan kinerja pegawai akan
semakin tinggi dan baik pula, sebaliknya jika kompensasi yang diterima pegawai
(kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial) semakin rendah maka
pertanggungjawaban dan kinerja pegawai akan rendah pula.

Hasil yang diperoleh dalam pengujian hipotesis yang keempat didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rodhatul Jannah (2013) yang menyatakan bahwa
kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dinas pendapatan pengelolaam keuangan dan aset daerah
kabupaten joneponto.
5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Finansial,
Kompensasi Nonfinansial dan Akuntabilitas Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan terhadap permasalahan dengan menggunakan hipotesis, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompensasi Finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset daerah Kabupaten Kuantan
Singingi sebesar 24,7%.

2. Kompensasi Nonfinansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset daerah Kabupaten Kuantan
Singingi sebesar 28,0%.

3. Akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset daerah Kabupaten Kuantan Singingi
sebesar 35,4%.

4. Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial dan Akuntabilitas berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset
daerah Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 16,957 > F
table 2,742. Dan diperoleh koefisien determinasi sebesar 41,0% yang artinya
Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial dan Akuntabilitas terhadap Kinerja
adalah 41,0% sedangkan sisanya 59,0% yaitu dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab
lainnya yang berasal dari luar regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.1 Saran
1. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan Kompensasi Finansial, Kompensasi
Nonfinansial dan Akuntabilitas, Karena Ketiga Variabel Ini Dapat Meningkatkan
Kinerja Pegawai.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah variable lain yang juga
mempengaruhi kinerja pegawai. Sehingga semakin banyak variable penelitian yang
diteliti maka semakin banyak pengetahuan kita mengenai variabel-variabel yang
terkait dengan kinerja pegawai.

3. Peneliti selanjutnya hendaknya memperluas sempel penelitian, tidak hanya pada
pegawai badan pengelolaan keuangan dan aset daerah Kabupaten Kuantan Singingi
saja, tetapi dapat mengambil sempel dari perusahaan dagang/jasa atau kantor dinas
dan instansi pemerintah yang lain yang Non PNS (Pegawai Negeri Sipil).
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